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BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI (BB PADI) 
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Dian Indra Dewi*, Hari Jsmanto* 
B alai Besar Padi (BB Padi) merupakan lembaga penelitian, sebagai unit pelaksana teknis 
Badan Litbang Pertanian Jakarta, berlokasi di 
Sukamandi, Kecamatan Ciasem, Kabupaten Subang, 
Jawa Barat. Diresmikan tahun 1972, institusi ini 
bemama Lembaga Pusat Penelitian Pertanian (LP3) 
cabang Sukamandi yang berkantor sementara di 
kompleks perumahan dinas Perum Sang Hyang Seri, 
Sukamandi. Setelah seluruh fasilitas selesai dibangun, 
institusi ini diresmikan oleh Presiden Suharto pada 
tanggal 10 Agustus 1980 sebagai Balai Penelitian 
Tanaman Pangan Sukamandi (Balittan Sukamandi). 
Tahun 1994, Balittan Sukamandi berubah menjadi Balai 
Penelitian Tanaman Padi (Balitpa) yang khusus 
menangani komoditas padi dengan status eselon lila. 
Melalui SK Menteri Pertanian No. 
12/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret 2006 
organisasi dan tata kerja Balitpa berubah menjadi eselon 
lib dengan nama Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
(BB Padi) dengan tugas pokok melaksanakan penelitian 
tanaman padi. 
Visi BB Padi adalah sebagai sumber IPTEK 
tanaman padi terdepan, professional, mandiri dan 
mampu menghasilkan teknologi padi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Misi BB Padi adalah 
menghasilkan ilmu pengetahun dan teknologi tinggi, 
strategis dan unggul, tanaman padi untuk pembangunan 
nasional sesuai dengan dinamika kebutuhan pangan; 
meningkatkan kemandirian dalam menghasilkan 
IPTEK tanaman padi; meningkatkan profesionalisme 
dalam penyediaan informasi IPTEK tanaman padi. 
Urutan kepemimpinan sejak berdiri : Dr. Sadikin 
Somaatmadja (1971-1979), Dr. B.H. Siwi (1979-1982), 
Dr. Mas Haeruddin Taslim ( 1982-1987), Dr. Achmad M. 
Fagi, MSc. (1987-1995), Dr. Andi Hasanuddin (1995-
2000), Dr. Irsal Las (2000-2006), Dr. Hasil Sembiring 
(2006-sekarang). 
Karyawan PNS sampai pertengahan 2007, 
berjurnlah 339 orang terdiri dari S3 /doktor (19 orang), 
S2(28 orang), S 1 ( 49 orang), D3 (3 orang), D2 (3 orang 
dan 237 orang berpendidikan SD, SLTP dan SLTA. 
*Staf Loka Litbang P2B2 Banjamegara 
Berdasarkan jabatan fungsional terdiri dari 13 peneliti 
utama (3 orang telah dikukuhkan sebagai Profesor 
Riset), 11 peneliti madya, 8 peneliti muda dan 6 peneliti 
pertama, 49 teknisi litkayasa, 2 pustakawan dan 1 
Sarana dan prasarana penelitian yang 
dimiliki antara lain gedung perkantoran, rumah kasa, 
laboratorium tanah dan tanaman, laboratorium 
entomologi dan fitopatologi, laboratorium tikus, 
laboratorium kultur anter, laboratorium benih 
(terakreditasi ISO 17025), 1aboratorium pasca panen 
dan kirnia mutu (terakreditasi ISO 17025 untuk analisis 
proksimat). Pada tahun 2007 telah dibangun 
laboratorium flavour dan organoleptik. Selain itu juga 
mengelola 4 kebun percobaan untuk kegiatan penelitian 
lapangan yaitu Sukamandi (300 ha), Kuningan (15 ha), 
Pusakanagara (24,5 ha) dan Muara, Bogor (23,1 ha) 
serta memiliki 5 mess tamu, 3 guest house, gedung 
serbaguna, puskesmas, masjid, lapangan tenis dan 
badminton, TK, SD, mess karyawan dan karyawati, 
mess mahasiswa dan saung agro-wisata. 
Rencana pengembangan kegiatan adalah . 
meningkatkan adopsi teknologi perpadian pada tingkat 
petani sehingga mencapai skala luas untuk dapat secara 
efektif meningkatkan produktivitas padi. Hal tersebut 
barns ditempuh dengan mengkoordinasikan program 
antara peneliti, penyuluh, dan pihak-pihak lain yang 
terkait. 
